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Latar Belakang Umum
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Siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal operasi hitung

bilangan campuran. Peserta didik

mengalami kesulitan disebabkan oleh

kurangnya kemampuan literasi numerasi.

Mengingat budaya literasi numerasi di

Indonesia masih rendah dan belum

berkembang di masyarakat. Literasi

numerasi harus diajarkan dan

dibiasakan sejak dini mungkin.

Pentingnya pembiasaan dalam

menyelesaikan soal, dapat meninghatkan

hasil belajar peserta didik dengan

maksimal.
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Menurut Yilmaz Mutlu [10], Narges Babakhani [11], Taku Jiromaruw dkk [12], Prathana Phonapichat
dkk [12] kesulitan matematika dalam menyelesaikan soal disebabkan oleh faktor : (1) faktor kognitif, (2) 

faktor emosional, (3) kesulitan memahami kata kunci, (4) kurangnya literasi numerasi. 

Penelitian sebelumnya, tidak menganalisis kesulitan belajar menurut teori cooney. Diperlukan analisis
yang lebih mendalam terhadap kesulitan peserta didik kelas IV dalam menyelesaikan soal operasi hitung

bilangan campuran dibuku ajar matematika berdasarkan teori cooney.
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Tujuan Artikel

● Diharapkan guru dapat mengidentifikasikan jenis-jenis kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam

menyelesaikan soal operasi hitung bilangan campuran.

● Diharapkan guru dapat membiasakan peserta didik dalam melakukan penyelesaian soal literasi

numerasi, pemilihan buku ajar yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.

● Diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi, masukan, dan referensi bagi peserta didik, guru,

sekolah, dan peneliti selanjutnya baik dari segi metodelogi penelitian, kualitas buku ajar maupun

literasi numerasi dalam matematika.
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Tabel 2. Indikator kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan campuran yang diadaptasi dari

teori cooney.

Kesulitan  Deskripsi
Indikator kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan

soal operasi hitung bilangan campuran
Kode

Concept (C)  berkaitan dengan tidak memahami operasi

hitung campuran

Mengabaikan operasi hitung campuran antara penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian (+, -, x, :); tidak

menggunakan salah satu diantaranya

C1

Principle (P)  berkaitan dengan tidak dapat 

menyelesaikan soal 

Tidak teliti dalam perhitungan P1

Dapat memahami prinsip yang berkaitan dengan soal cerita 

namun tidak dapat menyelesaikan masalah pada soal

P2

Verbal (V)  berkaitan dengan menginterpretasikan 

makna soal yang telah disajikan

Tidak dapat menyajikan ilustrasi soal kedalam model 

matematika

V1

Tidak dapat dalam menarik kesimpulan V2
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Metode

METODE PENELITIAN

PENDEKATAN JENIS PENELITIAN
PENGUMPULAN 

DATA

Kualitatif Studi

kasus

Wawancara – tes tertulis

SETTING 

PENELITIAN

SDN Gelam 2 

Candi

SUBJECT 

PENELITIAN

9 siswa kelas 4 
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Pembahasan dan Hasil

Menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah
berbeda-beda. Berdasarkan Tabel 3. Dapat dikatakan bahwa 
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam bidang 
akademik berdasarkan teori Cooney. Matematika merupakan
ilmu yang sangat penting bagi kehidupan sehari – hari, namun
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan khususnya pada 
materi operasi hitung campuran bilangan cacah.

Nama 

siswa

Jenis kesulitan

Concept 

(C)

Principle 

(P)

Verbal 

(V)

A V1, V2

B C1 P2 V2

C C1 P2 V1, V2

D C1 P2 V1

E C1 P2 V1

F C1 P1, P2 V1,V2

G C1 P1, P2 V1,V2

H C1 P2

I C1 P1, P2 V1, V2
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Pembahasan dan Hasil

Menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika 
yang tinggi, sedang maupun rendah pasti memiliki kesulitan yang 
berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan tinggi, cenderung kesulitan 
verbal dengan indikator ketidakmampuan dalam menarik kesimpulan 
dan kesulitan prinsip dengan indikator dapat memahami prinsip namun 
tidak dapat menyelesaikan masalah pada soal. Siswa dengan 
kemampuan sedang, cenderung mengalami kesulitan prinsip dan 
kesulitan verbal. Siswa dengan kemampuan rendah, cenderung 
mengalami kesulitan konsep, sedangkan kemampuan konsep 
merupakan langkah awal yang sangat penting untuk dikuasai sebelum 
melakukan prinsip dan verbal dalam matematika. pemahaman konsep 
merupakan pondasi awal bagi siswa untuk keterampilan berfikir dan 
menyelesaikan masalah pada soal.

Jenis kesulitan n %

Concept (C) C1 8 88,88

Principle (P)
P1 3 33,33

P2 8 88,88

Verbal (V)
V1 7 77,77

V2 6 66,66
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Kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah verbal
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Kesulitan peserta didik dalam menggunakan prinsip
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Kesulitan peserta didik dalam menggunakan prinsip
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Kesulitan peserta didik dalam menggunakan konsep 
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Kesulitan peserta didik dalam menggunakan konsep 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar mengalami kesulitan

belajar sebagai berikut : (1) siswa kesulitan dalam menggunakan konsep; (2) siswa kesulitan dalam menggunakan
prinsip; (3) siswa kesulitan dalam menggunakan konsep dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran
bilangan cacah. Penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah. Siswa yang berkemampuan tinggi cenderung
mengalami kesulitan verbal. Siswa yang berkemampuan sedang cenderung mengalami kesulitan prinsip dan
verbal. Sedangkan siswa yang berkemampuan rendah mengalami kesulitan verbal, prinsip dan konsep. Peran
pendidik sangat penting untuk meminimalisir kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Penelitian ini
mengimplikasikan bahwa pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah di sekolah dasar perlu dilatih
secara terus-menerus yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan dapat meminimalisir kesulitan
yang dialami dan meningkatkan hasil belajar matematika.
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